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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PEMBERIAN TERAPI RELAKSASI OTOT 

PROGRESIF (PROGRESSIVE MUSCLE RELAXATION) 

TERHADAP FATIGUE PADA PASIEN ANEMIA 

Baiq Dara Wulandari Saputri ¹, Edi Purwanto² 

E-mail :baiqdarawulandari@gmail.com 

Latar Belakang : Anemia merupakan masalah kesehatan global yang banyak 

dialami di negara berkembang. Salah satu gejala utama anemia adalah kelelahan 

atau fatigue yang berkelanjutan sehingga mengganggu kualitas hidup, penurunan 

energi, dan gangguan aktivitas fisik. Intervensi non farmakologis seperti Relaksasi 

Otot Progresif menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi kelelahan dan 

keletihan. Terapi ini bekerja dengan cara mengurangi ketegangan otot, 

menstimulasi sistem saraf parasimpatis, dan menciptakan rasa nyaman serta rileks.  

Metode Penelitian : Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan karya 

ilmiah akhir ini menggunakan laporan studi kasus. Proses pengkajian dan 

pengumpulan data dilakukan data dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain : 

wawancara dengan pasien observasi dan dokumentasi.  Instrumen yang digunakan 

adalah instrumen fatigue Saverity Scale  sebagai acuan alat ukur fatigue dan Standar 

Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI). Adapun Intervensi non farmakologis yang 

diberikan yaitu terapi Relaksasi Otot Progresif (Progressive Muscle Relaxation) 

yang diberikan dua kali sehari dengan durasi kurang lebih 15 menit dan dievaluasi 

selama 3 hari. 

Hasil : Setelah dilakukan intervensi terapi relaksasi otot progresif selama 3 hari 

berturut-turut pada pasien anemia dengan keluhan keletihan dan kelelahan yang 

berkepanjangan dan kemudian diberikan intervensi Relaksasi Otot Progresif pasien 

melaporkan merasa lebih rileks, tubuh terasa lebih ringan, kelelahan berkurang, 

lebih bertenaga, serta badan terasa lesu menurun. Skor fatigue Saverity Scale 

menurun dari kategori fatigue berat menjadi sedang, dan indikator SLKI 

menunjukkan peningkatan pada verbal lelah, dan kepilihan energi. Keterbatasan 

pada penelitian ini yaitu Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal yang 

dilakukan pada pasien anemia dengan komorbiditas, yaitu efusi pleura, 

kardiomegali, dan hemoroid. Meskipun kondisi pasien kompleks, intervensi 

relaksasi otot progresif tetap menunjukkan efektivitas dalam menurunkan tingkat 

fatigue. 

Diskusi :  Pemberian terapi Relaksasi Otot Progresif dapat menjadi strategi tambahan 

dalam pengobatan yang bertujuan untuk mengurangi tingkat fatigue yang 

berkepanjangan pada pasien  Anemia. Meskipun demikian diperlukan juga 

pengobatan  farmakologis dengan berkolaborasi bersama teanaga kesehatan lain. 

 

Kata Kunci : Anemia, Fatigue, terapi Relaksasi Otot Progresif 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF PROGRESSIVE MUSCLE RELAXATION 

THERAPY ON FATIGUE IN ANEMIA PATIENTS 

Baiq Dara Wulandari Saputri¹, Edi Purwanto² 

 E-mail : baiqdarawulandari@gmail.com 

 

 

Background : Anemia is a global health problem that is widely experienced in 

developing countries. One of the main symptoms of anemia is continuous fatigue 

that interferes with quality of life, decreased energy, and impaired physical activity. 

Non-pharmacological interventions such as Progressive Muscle Relaxation are one 

alternative to reduce fatigue and tiredness. This therapy works by reducing muscle 

tension, stimulating the parasympathetic nervous system, and creating a sense of 

comfort and relaxation. 

Methods :  The research method used in the preparation of this final scientific paper 

uses a case study report. The process of assessing and collecting data is carried out 

using various techniques, including: interviews with patients, observation and 

documentation. The instrument used is the fatigue Saverity Scale instrument as a 

reference for measuring fatigue and the Indonesian Nursing Outcome Standard 

(SLKI). The non-pharmacological intervention given is Progressive Muscle 

Relaxation therapy which is given twice a day with a duration of approximately 15 

minutes and evaluated for 3 days. 

Results : After undergoing progressive muscle relaxation therapy intervention for 

3 consecutive days in anemic patients with complaints of fatigue and prolonged 

tiredness and then given Progressive Muscle Relaxation intervention, the patient 

reported feeling more relaxed, the body felt lighter, fatigue was reduced, more 

energetic, and the body felt less tired. The fatigue Saverity Scale score decreased 

from severe to moderate fatigue category, and the SLKI indicator showed an 

increase in verbal fatigue, and energy. The limitations of this study are that this 

study is a single case study conducted on anemia patients with comorbidities, 

namely pleural effusion, cardiomegaly, and hemorrhoids. Although the patient's 

condition is complex, progressive muscle relaxation intervention still shows 

effectiveness in reducing fatigue levels. 

Discussion : Progressive Muscle Relaxation therapy can be an additional strategy 

in treatment aimed at reducing prolonged fatigue levels in Anemia patients. 

However, pharmacological treatment is also needed in collaboration with other 

health workers. 

 

Keywords : Anemia, Fatigue, Progressive Muscle Therapy 
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